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ABSTRAK

Sebanyak 10-11 hektar lahan petanian di Desa Sambongrejo, Kecamatan Tunjungan, Kabupaen Blora ditanami
tanaman pisang yang menjadi potend lokal setempat. Setiap panen menghasikan buah pisang sebanyak 150-160
ton. Buah pisang mengandung banyak nutrisi, yaitu tinggi karbohidrat dan rendah lemak sehingga berpotensi besar
untuk menjadi diversifikasi olahan pisang sebagai ketahanan pangan dan meningkatkan ekonomi masyarakat sgtempa.
Rendahnya pengetahuan dan keterampilan menyebabkan masyarakat setempat belum mampu memaksimalkan potens
tersebut sehingga diperlukan adanya pendampingan dalam bentuk pemberdayaan masyarakat. Pengabdian dilakukan
menggunakan metode PRA (Participatory Rural Appradal) pada pelaku usaha olahan pisang di Desa Sambongrejo,
Kecamatan Tunjungan, Kabupaten Blora Hasil pengabdian berupa diversifikas olahan pisang yang terdiri atas Banana
Egg Roll, Pisang Gula-gula, dan Sale Pisang. Produk sale pisang tdah memiliki nomor SPP-IRT aas bantuan
pendampingan oleh tim pengabdian. Pengabdian masyarakat berikutnya dihargpkan mampu mendampingi pengurusan
nomor SPP-IRT untuk produk olahan pisang lainnya.

KataKunci: diverdfikas, pisang, SPP-IRT.

ABSTRACT

Atotal of 10-11 hectares of agricultural land in Sambongrgo Village, Tunjungan Didrict, Blora Regency are planted
with banana plants which are local potential. Each harvest produces 150-160 tons of bananas. Bananas contain many
nutrients, which are high in carbohydrates and low in fat, so that they have great potential to become a diverdfication of
processed bananas as food security. The purpose of this community empowerment activity is to create unique innovations
and processed banana products that are able to compete in the market and improve the community’s economy. The lack
of knowledge and kills causes the local community to have not been able to maximize this potential so that assgance is
needed in the form of community empowerment. The service is carried out using the PRA (Participatory Rural
Appradal) method for banana processing busness actors in Sambongrejo Village, Tunjungan Didrict, Blora Regency.
The result of the service is a diverdfication of processed bananas consising of Banana Egg Roll, Banana Sugar, and
Banana Sale. The banana sale product already has an SPP-IRT number for asssance from the service team. The next
community service is expected to be able to assist in managing the SPP-IRT number for other banana processed products.

Keywords diversfication, banana, SPP-IRT.

PENDAHUL UAN

Pisang merupakan buah yang pding banyak
ditemukan di Indonesa Pada tahun 2020, Indonesa
menghasilkan 7.884.608 ton bush pisang®” Provins
Jawa Tengah menduduki peringkat ketiga penghesil
buah pisang terbesar di Indonesa, yaitu sebanyak
794.627 ton. Sebanyak 292498 kuintd buah pisang
dihaslkan di Kabupaten Blora® Kabupaten Blora
dikend sebaga wilayah agrais yang memiliki
potens pertanian yang dapat dikembangkan. Secara
geografis Kabupaten Blora teletak di  antara
111%16°-111°338" bujur timur dan antara 6°528’-
7°248' lintang sdatan dengan luas wilayah sekitar
1.820 kn?. Desa Sambongrgo addah sdah satu desa
yang berada di Kecamatan Tunjungan,

Kabupaten Blora. Kecamatan yang memiliki luas
sekitar 100 Ha terdiri dai memiliki  jumlah
penduduk sekitar 46.000 jiwa dengan kepadatan
penduduk sekitar 454 jiwa per kn? wilayah.®
Desa ini memiliki berbagal potens sdah saunya
ddam hd pengolahan pisang. Hal ini dikarenakan
adanya penanaman pohon pisang pada lahan
bengkok sduas 10 - 11 hektar.

Pisang merupakan buah yang kaya akan
nutris® Pisang matang mengandung
karbohidrat tinggi (16,72-35,24 g/100g), jumlah
gula (12,12-20,82 ¢/100g), vitamin C (16,/45-
30,27 ¢/100g) dan potasium (275-375 g/100Q);
proten sedang (1,48-1,78 ¢/100g) dan rendah
lemak (0,03-0,08 ¢/100g). Konsums 100 g pors
buah pisang menghasilkan 73,43 sampai 148,80
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kalori® Sebuah penditian menunjukkan bahwa pisang
yang tdah mdaui proses pengolahan memiliki
kandungan beta-karoten dan vitamin A yang sangat
tingg (37,12-66,02 mg/100g;, 212,76-954,72 IU).
Kadar vitamin B yang diperoleh dari andisis berkisar
antara 0,08-0,13 mg/100g, dan kadar vitamin C
bekiswx antara 7,06-1042 mg/100g. Sedangkan
kandungan vitamin D tidak terdetekd, dan vitamin E
ditemukan dalam jumlah yang sangeat rendah (0,08-0,14
mg/100g).®

Aneka produk pangan berbahan dasar pisang
pada umumnya sudah banyak dikembangkan oleh
masyarakat Desa Sambongrgjo, tetgpi  beum
ditergpkan secara optimd. Hal ini discbabkan karena
adanya keterbatasan pengetahuan dan  ketrampilan
masyarakat mengenai olahan pangan berbasis pisang.
Banyaknya kompetitor yang juga memproduks olahan
pisang maka mengharuskan pelaku usaha di Desa
Sambongrejo untuk Iebih kreatif ddam
mengembangkan suatu produk pangan  berbass
pisang. Pemberdayaan masyarakat dihargpkan mampu
menyelesaikan permasalahan tersebut. Pemberdayaan
masyarekat adalah proses pembangunan sumberdaya
manusa atau masyarakat itu sendiri ddam bentuk
penggdian kemampuan pribadi, kreatifitas,
kompetensi,dan daya pikir serta tindakan yang lebih
bak dai waktu sebelumnya  Pemberdayaan
merupakan hd yang penting dan merupakan ha yang
wagib untuk dilakukan mengingat pertumbuhan
ekonomi dan teknolog yang demikian pesanya
bdakangan ini  akan sangad  mempengaruhi
kemampuan  tingkat  individu ddam memenuhi
kebutuhan hidupnya.®

Beardasarkan ha tersebut maka diperlukan
kegiatan pemberdaysan masyarakat yang bertujuan
untuk menciptakan inovas-inovas yang unik dan
produk olahan buah pisang yang mampu bersaing di
pasaran dan meningkatkan perekonomian masyaraket.

METODE

Pengabdian ini menggunakan metode PRA
(Participatory Rural Apprasial).®) Subjek pengabdian
addah masyarakat pelaku usaha olahan pisang di Desa
Sambongrgo, Kecamatan Tunjungan, Kabupaten
Blora, Jawa Tengah pada Juli 2021. Metode PRA
digunakan untuk mengidentifikas masdah, penentuan
solug, monitoring dan evaluas yang dilakukan secara
bersama-sama oleh tim pengabdian FKM UNDIP,
pdaku usaha olahan pisang Desa Sambongrgjo, dan
stakeholder setempat. Proses pengurusan PIRT
dimulai dari pengisian formulir dan pengumpulan
dokumen, pengujian bahan di laboratorium, survey
lapangan, dan penyuluhan dari Dinas Kesehatan.
Kegiatan pemberdayaan masyarakat  dengan
menggunakan metode PRA (Participatory Rural
Apprasia) pada pelaku usaha olahan pisang di Desa
Sambongrejo, Kecamatan Tunjungan, Kabupaten
Blora. Selain pelaku usaha, kegiatan ini juga

melibatkan  stakeholder  setempat.  Hasll
pengabdian berupa diversifikasi olahan pisang
yang terdiri atas Banana Egg Roll, Pisang Gula-
gula, dan Sale Pisang. Kegiatan pemberdayaan
masyarakat didukung oleh Bappeda dan Dinas
terkait.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Progran  pemberdayaan masyarakat ini

tdah menghasilkan inovas olahan pisang yang
diinisas oleh tim pengabdian bersama dengan
masyarakas Desa Sambongrgo, Kecamatan
Tunjungan, Kabupaten Blora Jawa Tengah.
Inoves terscbut dinila mampu meningkatkan
nila ekonomis buah pisang yang dikemas daam
bentuk:
1. BananaEgg Rall

Banana Egg Roll dihasilkan sebagai respon
terhadgp banyaknya kompetitor yang menjud
olahan pisang. Penambahan puree pisang pada egg
roll ini mampu bersaing di pasar dengan kemasan
yang aman, menarik dan higienis sehingga mampu
menarik minat konsumen untuk membeli suatu

produk tersebut.

Gambar 2. Kemasan Banana Egg Roll
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2. PFisang Gula-gula
Pisang gula-gula addah keripik pisang yang
dibadut dengan gula sehingga menghasilkan rasa
manis dan gurih. Inovas ini
menghasilkan produk yang berbeda dengan
kompetitor yang ada, mampu bersaing di pesar,
meningkatkan nila ekonomis buah pisang dan
membantu  masyarakat ddam  peningkaan
penghasilan. Produk ini dikemas dengan wadah
yang aman berupa toples tertutup sehingga tidak
mudah tumpahvkedap udaradan tentunya higienis.

Gambar 5. Kemasan Standing Pouch Sdan
menampilkan identitas produk, label produk juga
mencantumkan informasi bahwa produk ini telah

mendapatkan ijin berupa SPP-IRT No. SPP-

IRT/679/1X/2021.
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sde pisang dengan bentuk persegi empa agar
dapat one-bite atau sekai makan serta pembuatan
SPP-IRT. Inoves ini menghasilkan produk sde
pisang one bite yang dikemas ddam standing
pouch yang tidak mudah tumpah dan kedap air,
serta dilengkapi dengan label produk.
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Gambar 6. Sertifikat Produks Pangan
Industri Rumah Tangga (SPP-IRT)

Gambar 4. SaePisang
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Hasl olahan pisang tersebut sebaga bentuk
diverdfikas pangan dari potend loka. Diversfikas
pangan menjadi drategi dalam meningkatkan kuditas
konsums makanan® Konsums pangan yang
berkuditas dgpat memenuhi  kebutuhan iz
sesorang."? Sdain itu, diversifikes pangan juga
mampu meningkatken nila  jud potens lokd,
menciptekan masyarakat yang mandiri, dan
meningkatkan penghasilan  masyaraka™™  Jika
potend ini dilakukan secara terus menerus dan
berkdlanjutan maka akan berdampak postif pada
ketahanan pangan daerah setempat. ™)

Kemasan/packaging memberikan  dampak
besar untuk nila jud suatu produk pangan.®®
Kemasan yang aman, higienis, dan disertas labe
yang memuat informas produk dan nomor SPP- IRT
akan menambah daya tarik produk.”® Pembuatan
SPP-IRT melalui pengajuan ke Dinas Kesehatan
setempat.

Tahapan pengajuan dimulai  dengan
pengisian form, pengajuan permohonan ke Dinas
Kesehatan, pengujian bahan produk ke
laboratorium, penguluhan, dan yang terakhir
penyerahan sertifikat. Pengurusan SPP- IRT
menjadi sdah satu syarat supaya produk dapat
dipasarkan.’?  Adanya SPPIRT  dapat
meningkatkan kgpadtas dan pendapatan pdaku
UMKM." Peningkatan nilai jual dapat dilakukan
melalui optimalisas pemanfastan dan diversfikas
olahan pangan lokal.®

KES MPULAN

Pemberdayaan  masyarakat menghasilkan
olahan pisang berupa Banana Egg Roll, Pisang
Gula-gula, dan Sde Pisang yang tdlah mendapatkan
SPP-IRT. Pemberdayaan berikutnya diperlukan
untuk pendampingan pendaftaran SPP- IRT untuk
produk olahan pisang lannya dan diperlukan
adanya pendlitian terkait pemeriksaan laboratorium
kandungan gizi pada produk sehingga dapat
dicantumkan pada labd produk. Keberlanjutan
kegiatan pemberdayaan dapat dilakukan dengan
perbaikan dalam labelling dan packaging. Produk
dengan kemasan yang lebih bak akan
meningkatkan nilai  jual. Proses selanjutnya
adalah pengurusan sertifikasi halal.
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